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ARTIKEL INFO

ABSTRAK

Kata Kunci : Pengetahuan; Pernikahan
Usia Dini; Remaja

Latar belakang : Pernikahan usia dini merupakan pernikahan
yang dilakukan oleh laki-laki dan perempuan ketika berusia
dibawah 19 tahun. Menurut UNICEF 2023, perempuan yang
menikah pada usia dini di Indonesia sebanyak 25,53 juta.
Pernikahan usia dini dapat menyebabkan kematian pada ibu
dan bayi, perceraian serta kekerasan. Tujuan : Penelitian
bertujuan untuk mengetahui hubungan pengetahuan tentang
pernikahan usia dini pada remaja dengan kejadian
pernikahan usia dini di Kabupaten Sleman. Metode :
Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan
pendekatan Cross Sectional yang melibatkan 15 pasang
remaja yang menikah pada usia dini di Kapanewon Pakem,
Cangkringan, Ngemplak, dan Kalasan. Pengumpulan data
menggunakan kuesioner pengetahuan tentang pernikahan usia
dini dan pada kejadian pernikahan usia dini diukur dengan
mengisi usia pertama kali menikah. Analisa dilakukan dengan
menggunakan uji Chi-Square. Hasil : Penelitian ini
menunjukkan sebagian remaja memiliki pengetahuan kurang
tentang pernikahan usia dini sebanyak 16 orang dan kejadian
pernikahan usia dini mayoritas terjadi di usia 15 — 17 tahun.
Hasil analisis menunjukkan adanya hubungan antara
pengetahuan tentang pernikahan usia dini dan kejadian
pernikahan usia dini (p=0,030). Kesimpulan : terdapat
hubungan antara pengetahuan tentang pernikahan usai dini
pada remaja dengan kejadian pernikahan usia dini di
Kabupaten Sleman.

Keywords : Adolescents; Early marriage;
Knowledge;

ABSTRACT

Background: Early marriage is a marriage between man and
woman under the age of 19. According to UNICEF 2023, 25,
53 million women are married at an early age in Indonesia.
Early marriage can lead to maternal and infant mortality,
divorce and violence. Objective : This study aims to determine
the relationship between knowledge about early marriage in
adolescents and the incidence of early marriage in Sleman
Regency. Method : This study used quantitative methods with
cross sectional approach involving 15 pair of adolescents who
marriade at an early age in the Pakem, Cangkringan,
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Ngemplak, and Kalasan Villages. Data collection used a
knowledge questionnaire about early marriage and the
incidence of early marriage was measured by filling in the age
of first marriage. Analysis was perfomed using the Chi-Square
test. Results : Most adolescents have less knowledge about
early marriage as many as 16 people and the majority of early
marriage events occur at the age of 15-17 years. The results
of the analysis showed relationship between knowledge about
early marriage and the incidence of early marriage (p=0.030).
Conclusion : There is relationship between knowledge about
early marriage in adolescents and the incidence of early
marriage in Sleman Regency.

PENDAHULUAN

Pernikahan usia  dini  merupakan
pernikahan yang dilakukan oleh perempuan
atau laki-laki sebelum berusia 19 tahun (Sari et
al ., 2020). Usia minimal untuk menikah adalah
25 tahun untuk laki-laki dan 21 tahun untuk
perempuan (Dewi, Desak and Ni, 2021). Pada
Perempuan ketika berusia 21 tahun, organ
reproduksi sudah berkembang dengan baik dan
rahim sudah kuat untuk mengandung dan
melahirkan anak, sedangkan pada laki-laki
berusia 25 tahun sudah memiliki kondisi fisik
dan mental sudah kuat untuk menjamin
kelanjutan hidup keluarganya (Nurul Asyia et
al., 2023). Fenomena pernikahan usia dini
terjadi  secara  berulang yang  dapat
menimbulkan ~ banyak  kontroversi  di
masyarakat karena adanya perbedaan pendapat.
Masyarakat sekarang seolah-olah terbiasa
melihat pasangan lawan jenis yang masih
mengenakan seragam sekolah bergandengan
tangan, berboncengan, bahkan bermesraan di
tempat umum (Satriyandari, 2019).

Menurut remaja pernikahan dapat
menjadi solusi untuk menghindari kehamilan di
luar nikah. Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan oleh Harvey et al. (2022) yang
menunjukan bahwa kehamilan remaja menjadi
factor pendorong yang signifikan terhadap
pernikahan usia dini di beberapa negara di Asia
Tenggara dan Pasifik. Penelitian Indah et al.
(2023) menunjukan bahwa remaja putri yang
ingin menikah di usia dini dikarenakan tidak
ingin  kehilangan  pasangannya, teman
sebayanya sudah menikah, tidak setuju bahwa
menikah harus dilakukan pada usia yang cukup,
dan dapat mencegah kehamilan yang tidak
diinginkan. Sedangkan dalam penelitian Wijaya
& Sabilu (2022) menyatakan remaja memiliki
pandangan negatif tentang pernikahan dini
berupa pernikahan dini dapat menyebabkan
kesehatan ibu hamil terganggu karena usia
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masih terlalu muda, dijauhi teman sebaya, dan
menjadi perbincangan masyarakat.

Cara berfikir remaja dalam memahami
konsep pernikahan usia dini dipengaruhi oleh
Pendidikan, sumber informasi, lingkungan, dan
pengetahuan remaja serta peran dari orang tua
dalam pengambilan keputusan untuk menikah
di usia dini (Oktaviasari, 2024). Menurut
penelitian Rahayu (2022), pengetahuan remaja
yang dipahami tentang pernikahan usia dini
seperti pernikahan yang dilakukan di usia muda
dapat menimbulkan rasa bahagia dan
pernikahan usia dini tidak beresiko pada
kehamilan usia dini. Akan te tapi masih ada
beberapa remaja yang berfikir jika pergaulan
bebas dapat menyebabkan pernikahan dini dan
pernikahan yang dilakukan ketika usia sudah
matang dan siap dapat membuat keluarga lebih
harmonis. Selain itu, remaja juga menganggap
pernikahan dini dapat memicu terjadinya
perceraian.

Penelitian yang dilakukan oleh Melina
(2022) dan Dini (2020) menunjukan bahwa
remaja memiliki pengetahuan tentang dampak
pernikahan usia dini pada kategori cukup
dengan persentase masing-masing 45,6% da
40,6%. Sedangkan penelitian yang dilakukan
oleh Nurhaliza et al. (2020) menunjukan bahwa
remaja putri memiliki pengetahuan tentang
dampak pernikahan usia dini dalam kategori
baik (91%). Hal tersebut menunjukan bahwa
pengetahuan terkait pernikahan usia dini pada
remaja memiliki perbedaan yang dapat
menyebabkan perbedaan dalam pengambilan
keputusan untuk melakukan pernikahan usia
dini pada remaja.

Remaja  putri  yang  melakukan
pernikahan usia dini disebabkan oleh kurangnya
pengetahuan tentang resiko pernikahan usia dini
(Supriandi: Gusvira, 2022). Hasil penelitian
Dini & Nurhelita (2020) menunjukkan bahwa
remaja yang memiliki pengetahuan rendah lebih
cenderung menikah di usia dini karena tidak
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tahu tentang batasan usia pernikahan, dampak
menikah di bawah 20 tahun, dan kesehatan
reproduksi. Pengetahuan remaja tentang
pernikahan usia dini dipengaruhi oleh beberapa
faktor yaitu lingkungan, pendidikan, ekonomi,
dan informasi atau media.

Fenomena pernikahan usia dini masih
menjadi permasalahan sosial yang masih cukup
tinggi (Ferawati et al., 2024). Secara global,
saat ini 640 juta anak perempuan sudah pernah
melakukan pernikahan pada usia dini. Tingkat
pernikahan tertinggi ditemukan di Asia Selatan
dengan persentase 45%, diikuti oleh Afrika sub
Sahara dengan presentase 20%, Asia Timur
15%, dan Amerika Latin serta Karibia sebesar
9%. Data terbaru menunjukkan bahwa angka
kejadian pernikahan usia dini secara umum
menurun, tetapi di beberapa daerah masih
mengalami peningkatan (UNICEF, 2023).

Perempuan yang menikah pada usia dini
di Indonesia sebanyak 25,53 juta. Hal ini
menjadikan Indonesia sebagai negara ke empat
terbanyak yang memiliki kasus pernikahan usia
dini di dunia (UNICEF, 2023). Persentase
perempuan berusia 20 sampai 24 tahun yang
menikah sebelum berumur 18 tahun merupakan
indikator yang digunakan untuk mengukur
angka perkawinan anak di Indonesia (Susenas,
2023).

Kasus pernikahan usia dini setiap
tahunnya mengalami penurunan tetapi di
beberapa daerah masih mengalami peningkatan.
Angka kasus pernikahan usia dini di Daerah
Istimewa Yogyakarta mencapai 2,78% pada
tahun 2022 dan pada tahun 2023 yang mencapai
2,05% kasus pernikahan dini (Susenas, 2023).
Menurut Kementrian Agama Daerah Istimewa
Yogyakarta, tahun pada 2015 sebanyak 252
kasus. Persentase kasus pernikahan usia dini
tertinggi di Kabupaten Sleman (38,9%) sebesar
98 orang, kabupaten Bantul (23%) sebesar 58
orang, Kabupaten Gunung Kidul (19,4%)
sebesar 49 orang, Kabupaten Kulon Progo
(13,5%) sebesar 34 orang, dan Kota Yogyakarta
(5,2%) sebesar 13 orang(Hesri & Harsono,
2024).

Studi pendahuluan yang dilakukan di
Kementerian Agama Kabupaten Sleman pada
16 Januari 2025 menunjukan bahwa pada tahun
2022 terdapat 216 anak dibawah umur yang
menikah si usia dini dan pada tahun 2023
terdapat 188 anak dengan kasus tertinggi di
Kapanewon Cangkringan, Ngemplak, Pakem
dan Kalasan yang memiliki karakteristik yang
sama. Pada tanggal 31 Januari 2025 di
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Kapanewon Ngemplak, staff KUA Kapanewon
mengatakan bahwa faktor ekonomi dan
lingkungan sangat berperan penting dalam pola
fikir remaja dalam mengambil keputusan yang
bijak. Dari hasil wawancara dengan 4 remaja
yang dilakukan pada Februari 2025 di
Kabupaten Sleman mengatakan bahwa mereka
melakukan pernikahan dini sebagai akibat dari
kehamilan yang tidak direncanakan. 3 remaja
mengatakan bahwa mereka telah diajarkan
tentang cara menghindari pernikahan usia dini,
tetapi mereka tidak menerima brosur tersebut,
sehingga mereka lupa tentang materi yang
diajarkan. Satu remaja menyatakan bahwa dia
belum pernah diajarkan tentang cara
menghindari pernikahan usia dini. Orang tua
remaja marah dan malu atas pernikahan usia
dini yang dilakukan anaknya. 3 remaja juga
mengatakan  bahwa  perselingkuhan  dan
ketidakstabilan ekonomi membuat mereka tidak
bahagia saat berumah tangga.

Pernikahan pada usia dini dapat
berdampak serius pada kesehatan reproduksi,
terutama bagi perempuan muda. Penelitian
Indriani et al. (2023) mengungkapkan bahwa
perempuan yang berusia 15-19 tahun memiliki
risiko kematian saat melahirkan dua kali lebih
besar dibandingkan dengan mereka yang
berumur 20-25 tahun. Selain itu, anak yang
dilahirkan dari seorang ibu yang menikah di
usia dini juga berisiko memiliki berat badan
rendah, mengalami kelainan fisik, serta
memiliki kemungkinan 5 hingga 30 kali lebih
tinggi untuk meninggal dunia (Sari, Umami and
Darmawansyah, 2020). Pernikahan pada usia
dini juga akan berdampak pada angka
perceraian yang tinggi dikarenakan emosi
remaja yang belum matang, lingkungan sosial,
kesehatan mental yang terganggu, dan
terhambatnya pendidikan (Fadilah, 2021). Pola
asuh anak yang lahir dari pernikahan dini,
seringkali menunjukan bahwa orang tua muda
cenderung menggunakan pola asuh otoriter
yang dapat memberikan dampak negatif pada
perkembangan anak (Asrida et al., 2022).

Berdasarkan uraian di atas, peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian megenai “
apakah ada hubungan antara pengetahuan
tentang pernikahan usia dini pada remaja
dengan kejadian pernikahan wusia dini di
Kabupaten Sleman”. Tujuan umum penelitian
ini adalah untuk mengetahui hubungan
pengetahuan tentang pernikahan usia dini pada
remaja dengan kejadian pernikahan usia dini di
Kabupaten Sleman. Adapun tujuan khususnya
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adalah mengetahui Kkarateristik responden,
mengetahui  pengetahuan remaja tentang
pernikahan usia dini, dan mengetahui kejadian
pernikahan usia dini di Kabupaten Sleman.

METODE DAN BAHAN

Penelitian ini menggunakan metode
kuantitatif dengan pendekatan Cross Sectional
untuk menggambarkan hubungan antara
variabel pengetahuan tentang pernikahan usia
dini dengan kejadian pernikahan usia dini
berdasarkan data yang dikumpulkan dalam satu
waktu. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh remaja yang sudah menikah dini pada
tahun 2019 sampai 2024 di kapanewon Pakem,
Kapenwon Cangkringan, Kapanewon
Ngemplak, dan Kapanewon Kalasan yang
bejumlah 210 kasus dengan jumlah rata-rata
pertahun adalah 42 kasus pernikahan usia dini.
Sampel pada penelitian ini adalah 15 pasang
remaja yang keduanya menikah di usia dini dan
bersedia menjadi responden dikarenakan kasus
pernikahan usia dini dianggap tabu di
masyarakat sehingga remaja yang bersedia
menjadi responden terbatas.

Penelitian ini menggunakan Kkuesioner
pengetahuan tentang pernikahan usia dini yang
dimodifikasi dari penelitian Aisah (2017)
dengan memilih jawaban benar dan salah.
Peneliti melakukan uji validitas expert untuk
menelaah Kisi-kisi terutama kesesuaian dengan
tujuan penelitian dan butir-butir pertanyaan
yang sudah dibuat. Hasil dari penilaian
menunjukkaan bahwa dari 32 pernyataan yang
diajukan, terdapat 30 pernyataan yang valid dan
layak untuk digunakan setelah dilakukan
perbaikan redaksi sesuai saran dari para ahli.
Pada kejadian pernikahan usia dini diukur
dengan mengisi usia pertama kali menikah
Analisa yang digunakan dengan Chi-Square
dengan pengabungan sel karena terdapat 3 sel
yang memiliki nilai harapan dibawah 5.
Pengabungan sel dilakukan pada sel
pengetahuan tentang pernikahan usia dini di
kategori baik dan di kategori cukup yang
memiliki ~ substansi  terdekat  menjadi
pengetahuan tentang pernikahan usia dini di
kategori baik-cukup.
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HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL

Karakteristik Responden

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakterisitik
remaja yang menikah pada usia dini di
Kapanewon Pakem, Cangkringan, Kalasan
dan Ngempak

Kategori  Frekuensi Persentase%

Jenis kelamin

Laki-laki 15 50

Perempuan 15 50

Usia

15-17

tahun 18 60

18 -19

tahun 12 40

Pendidikan

terakhir

responden

SD 2 6.6

SMP 17 56.7

SMA 11 36.7

Suku

Jawa 30 100.0

Pernah mendapatkan edukasi

Sudah 21 70.0

Belum 9 30.0

Sumber informasi

Internet 13 61.9

Guru 3 143

Tenaga

kesehatan 95

Orang tua 3 14.3
Total 30 100.0

Berdasarkan tabel 1, dapat diketahui
bahwa jumlah responden perempuan dan laki-
laki masing-masing adalah 15 orang atau 50%
dari total responden. Mayoritas responden yang
menikah pada usia dini berada di rentang usia
15 — 17 tahun sebanyak 18 orang (60%).
Sebagian responden memiliki Pendidikan
terakhir SMP sebanyak 17 orang (56,7%).
Seluruh responden dalam penelitian ini berasal
dari suku jawa (100%). Sebagian responden
yang telah mendapatkan edukasi tentang
pencegahan pernikahan usia dini sebanyak 21
responden (70%). Sumber informasi terbanyak
yang didapatkan oleh responden tentang
edukasi pencegahan pernikahan usia dini
berasal dari internet sejumlah 13 responden
(61,9%).
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Karakteristik Ibu Responden

Tabel 2. Distirbusi frekuensi karakteristik

ibu remaja yang menikah pada usia dini di

Kapanewon Pakem, Cangkringan, Kalasan,
dan Ngemplak Tahun 2025

Karakteristik Frekuensi Persentase%

Pendidikan
terakhir ibu
SD 5 16.7
SMP 12 40.0
SMA 13 43.3

Pekerjaan Ibu
Mengurus rumah

25 83.3

tangga
Petani atau
Perkebunan 2 6.7
Wiraswasta 2 6.7
PNS 1 3.3
Pendapatan ibu
<Rp 2.466.514 29 96.7
> Rp 2.466.514 1 3.3

Total 30 100.0

Berdasarkan tabel 2, Sebagian ibu dari
responden memiliki pendidikan terakhir SMA
sebanyak 13 orang (43,3%). lbu responden
sebagian besar memiliki pekerjaan sebagai ibu
rumah tangga sebanyak 25 orang (83,3%).
Mayoritas ibu responden memiliki pendapatan
<Rp 2.466.514 sebanyak 29 orang (96,7%).
Karakteristik Ayah Responden

Tabel 3. Distirbusi frekuensi karakteristik
ayah remaja yang menikah pada usia dini di
Kapanewon Pakem, Cangkringan, Kalasan,

dan Ngemplak Tahun 2025
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Berdasarkan tabel 3, Sebagian besar ayah
responden memiliki pendidikan terakhir SMA
sebanyak 14 orang (46,7%). Sebagian ayah
responden bekerja sebagai wiraswasta sebanyak
12 orang (40,0%). Mayoritas ayah responden
sebanyak 24 orang (80%) berpendapatan < Rp
2.466.514.

Pengetahuan tentang Pernikahan Usia Dini

Tabel 4. Distribusi frekuensi pengetahuan
tentang Pernikahan Usia Dini pada remaja
yang menikah pada usia dini di Kapanewon

Pakem, Cangkringan, Kalasan, dan
Ngemplak Tahun 2025

Pengetahuan Frekuensi  Persentase%
tentang
Pernikahan Usia
Dini
Baik 9 30
Cukup 5 16.7
Kurang 16 53.3
Total 30 100.0

Karakteristik Frekuensi Persentase%o

Pendidikan

terakhir ayah

SD 5 16.6

SMP 11 36.7

SMA 14 46.7

Pekerjaan Ayah

Buruh 10 33.3

Petani atau

Perkebunan S 16.7

Wiraswasta 12 40.0

PNS 1 3.3

Lainnya 2 6.7

Pendapatan ayah

<Rp 2.466.514 24 80.0

> Rp 2.466.514 6 20.0
Total 30 100.0
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Berdasarkan tabel 4. diatas, bahwa
Sebagian besar responden memiliki
pengetahuan yang kurang tentang pernikahan
usia dini sebanyak 16 responden (53,3%),
sedangkan 5 responden (16,7%) memiliki
pengetahuan yang baik tentang pernikahan usia
dini.

Kejadian Pernikahan Usia Dini

Table 5. Distribusi frekuensi kejadian
pernikahan usia dini pada remaja yang
menikah pada usia dini di Kapanewon
Pakem, Cangkringan, Kalasan, dan
Ngemplak Tahun 2025

Kejadian
pernikahan usia  Frekuensi  Persentase%
dini
Usia menikah
remaja tengah 18 60.0
(15 — 17 tahun)
Usia menikah
remaja akhir (18 12 40.0
— 19 tahun)
Total 30 100.0
Dari tabel 4.5 diatas, sebanyak 18
responden (60%) menikah pada usia remaja
tengah 15 — 17 tahun, sedangkan 12 responden
(40%) menikah pada usia remaja akhir 18 — 19
tahun.
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Hubungan Pengetahuan tentang Pernikahan
Usia Dini dengan Kejadian Pernikahan Usia
Dini di Kabupaten Sleman

Tabel 6. Hasil Uji Chi-Square pada
Hubungan Pengetahuan tentang
Pernikahan Usia Dini pada Remaja dengan
Kejadian Pernikahan Usia Dini di
Kabupaten Sleman

Usia Usia
Pengetahu  menikah  menikah
an tentang remaja remaja .
pernikaha tengah akhir Total Sig.

n usia dini (15-17 (18-19
tahun) tahun)

n % n % 0.030

Baik- 5 278 9 75 14 433

Cukup

Kurang 13 722 3 25 16 56.7

Total 18 100 12 100 100.0
Berdasarkan hasil uji diatas,

menunnjukkan bahwa nilai signifikan adalah
0,030 < 0,05 maka menunjukkan H1 diterima.
Hal ini menunjukkan bahwa adanya hubungan
yang signifikan antara pengetahuan tentang
pernikahan usia dini pada remaja dengan
kejadian pernikahan usia dini di Kabupaten
Sleman.

PEMBAHASAN
Pengetahuan Tentang Pernikahan Usia Dini

Berdasarkan hasil dari penelitian ini
diperoleh, sebagian besar responden memiliki
pengetahuan kurang mengenai pernikahan usia
dini, yaitu sebanyak 16 orang (53,3%),
sedangkan 9 orang (30%) memiliki
pengetahuan yang baik. Hal ini menunjukkan
bahwa masih banyak remaja yang belum
memahami  secara mendalam  mengenai
pernikahan usia dini, baik dari segi pengertian
dan proses, penyebab, dan dampak dari
pernikahan usia dini. Pada penelitian ini,
pengetahuan yang kurang tentang pernikahan
usia dini disebabkan oleh tingkat pendidikan
responden yang rendah dan paparan informasi
yang didapatkan responden yang kurang. Hal
ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
Pohan et al. (2022), menyatakan bahwa
rendahnya pengetahuan remaja  tentang
pernikahan usia dini berkaitan erat dengan
tingkat pendidikan, informasi yang diperoleh
remaja, dan status ekonomi.

Berdasarkan karakteristik responden,
responden yang memiliki pengetahuan kurang

Volume X Nomor X, Bulan Tahun

Hubungan Pengetahuan Tentang tentang....

mengenai pernikahan usia dini sebanyak 16
orang (53,3%), 10 orang diantaranya memiliki
pendidikan terakhir di jenjang SMP dan 5 orang
memiliki pendidikan terakhir SMA. Sedangkan
1 orang lagi memiliki pendidikan terakhir SD.
Pendidikan SD dan SMP termasuk ke dalam
pendidikan dasar. Remaja dengan pendidikan
dasar cenderung belum memahami secara
menyeluruh risiko jangka panjang pernikahan
usia dini dan kemampuan pengambilan
keputusan yang rendah dikarenakan masih
minimnya pemahaman terkait kesehatan
reproduksi sehingga mudah terpengaruh norma
budaya atau tekanan lingkungan. Kondisi ini
sesuai dengan penelitian oleh Fitria et al. (2024)
yang menyatakan bahwa remaja dengan
pendidikan SMP memiliki risiko 146 kali lebih
besar mengalami pernikahan usia dini
dibandingkan remaja dengan pendidikan lebih
tinggi.

Sebanyak 21 orang juga mengaku pernah
menerima  edukasi  tentang  pencegahan
pernikahan usia dini dan 9 lainnya mengaku
belum  mendapatkan  edukasi  tentang
pencegahan pernikahan usia dini. Namun,
edukasi yang didapatkan sebagian besar hanya
berupa informasi umum atau penyuluhan satu
kali tanpa pendampingan jangka panjang terkait
edukasi  kesehatan reproduksi. Hal ini
menyebabkan pengetahuan yang terbentuk pada
remaja kurang dalam dan tidak cukup kuat
dalam mencegah praktik pernikahan usai dini.
Kristiningrum et al. (2023) menekankan
pentingnya edukasi yang komperehensif dan
berkesinambungan, tidak hanya di sekolah
tetapi dari lingkungan keluarga dan masyarakat.

Sumber informasi yang diperoleh juga
bervariasi. Selain dari guru, banyak dari mereka
mendapatkan infromasi dari internet sebanyak
13 responden (61,9%) dan tenaga kesehatan
sebanyak 2 (9,5%). Namun, dalam penelitian
Pohan et al. (2022) menyatakan bahwa
penggunaan internet tidak selalu menyajikan
informasi yang benar dan akurat seperti gambar
dan video pornografi sehingga tanpa
pendampingan, remaja akan mudah menerima
informasi yang keliru. Hal ini didukung oleh
penelitian Rahiem (2020) yang menjelaskan
bahwa media sosial memiliki pengaruh kuat
terhadap sikap remaja terhadap isu seksualitas
dan pernikahan, misalnya dengan adanya
konten terkait pernikahan usia dini yang
diakibatkan olen kehamilan yang tidak
diinginkan dapat dianggap sebagai sesuatu yang
positif atau “trending” sehingga remaja yang
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melihanya menganggap sebagai hal yang wajar
dilakukan di zaman sekarang.

Pengetahuan remaja tidak hanya di
dapatkan dari media massa dan pendidikan
formal di sekolah, tetapi juga dari orang tua
sebagai sumber informasi utama dalam
lingkungan keluarga. Namun, dalam penelitian
ini ditemukan bahwa sebagian besar orang tua
responden memiliki tingkat pendidikan yang
rendah. Tercatat bahwa sebanyak 17 ibu
responden  (56,7%) hanya  menempuh
pendidikan hingga jenjang SD dan SMP,
demikian pula 16 ayah responden (53,3%) yang
memiliki tingkat pendidikan yang sama. Orang
tua dengan latar belakang pendidikan yang
terbatas cenderung memiliki Kketerbatasan
dalam memahami serat menjelaskan isu-isu
penting terkait dengan perkembangan remaja
seperti kesehatan reproduksi dan bahaya seks
bebas pada remaja. Kurangnya diskusi terbuka
juga membuat remaja tidak mendapatkan
arahan yang tepat dari orang tua. Penelitian oleh
Febriawati & Wati (2019) menyebutkan bahwa
pendidikan orang tua memiliki pengaruh
signifikan dalam mendorong atau mencegah
pernikahan usia dini pada anak mereka. Remaja
yang orang tuanya tidak memberikan edukasi
mengenai dampak pernikahan usia dini dan
orang tua yang tidak melarangan untuk
berpacaran memiliki resiko melakukan hal-lhal
diluar batas norma yang akan menyebabkan
terjadinya pernikahan usia dini.

Ibu responden memiliki pendapatan
dibawah UMR Sleman (Rp 2.466.510)
sebanyak 29 orang (96,7%) dengan 25 orang
(83,3%) memiliki pekerjaan sebagai ibu rumah
tangga dan sebanyak 24 ayah responden (80%)
juga memiliki penghasilan di bawah UMR
Sleman dengan pekerjaan sebagai wiraswasta
sebanyak 12 orang (40%) dan buruh sebanyak
10 orang (33,3%). Kondisi ini mencerminkan
bahwa latar belakang ekonomi keluarga
responden  tergolong  rendah  sehingga
keterbatasan ekonomi dapat menjadi salah sati
faktor mendorong terjadinya pernikahan usia
dini. Secara umum, penghasilan yang rendah
membatasi keluarga dalam hal akses terhadap
edukasi dan informasi, termasuk edukasi
mengenai kesehatan reproduksi dan
konsekuensi pernikahan usai dini (Chairiyah &
Anggraeni, 2022).

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
oleh Peni (2022) yang menunjukkan bahwa
remaja yang belum menikah memiliki
pengetahuan yang baik sebanyak 27 orang
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(96,4%), sedangkan remaja yang sudah
menikah memiliki pengetahuan yang kurang
sebanyak 14 orang (87,5%). Hal ini
menunjukan bahwa responden yang memiliki
pengetahuan kurang lebih banyak yang
menikah di usia dini dikarenakan pengetahuan
remaja masih kurang tentang pernikahan usia
dini dan ekonomi yang kurang. Semakin tinggi
pengetahuan dan kondisi ekonomi seseorang,
maka akan semakin besar kemungkinannya
untuk membuat keputusan yang lebih matang
terkait pernikahan termasuk dalam hal menunda
pernikahan pada usia dini.

Penelitian ini berbeda dari penelitian
yang dilakukan oleh Laska et al. (2023)
dilakukan terhadap remaja putri di bangku
SMA. Pada penelitian tersebut, dari 224 orang
yang memiliki pengetahuan cukup tentang
pernikahan usia dini, sebanyak 213 orang (78%)
menyatakan tidak ingin menikah dini.
Sementara itu, dari 49 orang dengan
pengetahuan yang baik, 41 orang (15%) juga
mengaku tidak ingin menikah usia dini. Temuan
ini menunjukkan bahwa pengetahuan tidak ada
hubungannya dengan kejadian pernikahan usia
dini pada remaja putri. Faktor yang
mempengaruhi ~ keinginan  remaja  untuk
menikah di usia dini adalah usia, pengaruh
orang tua, teman sebaya, dan lingkungan sosial.
Remaja yang memilih untuk tidak menikah dini
karena ingin fokus pada masa depannya yang
masih panjang.
Kejadian Pernikahan Usia Dini

Berdasarkan hasil penelitian, mayoritas
responden yang melakukan pernikahan usia dini
berada dalam kelompok usia remaja tengah (15
— 17 tahun) sebanyak 18 orang (60%), diikuti
oleh kelompok usia remaja akhir (18 — 19 tahun)
sebanyak 12 orang (40%). Pada penelitian
Nurul Asyia et al. (2023), menyatakan usia
remaja tengah belum memiliki kematangan
emosional serta belum mampu untuk berfikir
secara mendalam dan luas tentang suatu
masalah. Pada wusia ini remaja sudah
mempunyai perasaan yang mendalam dengan
lawan jenis. Kondisi ini membuat remaja rentan
terhadap keputusan implusif untuk melakukan
tindakan diluar batasnya seperti melakukan seks
bebas, merokok, dan penyalagunaan narkoba.
Pernikahan yang terjadi pada usia remaja
tengah lebih memperihatinkan karena terjadi
pada fase perkembangan yang sangat rentan,
baik dari aspek fisik, psikologis, maupun sosial.

Menurut Nurul Asyia et al. (2023),
remaja akhir memiliki emosional yang sudah
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mulai stabil dan dianggap mulai dewasa oleh
orang tuanya sehingga dibebaskan dalam
pergaulan yang terkadang di salah gunakan oleh
remaja. Remaja akhir sendiri juga masih belum
dapat mengkontrol dirinya sendiri dengan baik
sehingga mudah dipengaruhi oleh teman sebaya
dan juga informasi yang mereka dapat dari
internet. Kontrol diri yang lemah pada remaja
akhir ini dapat mendorong remaja untuk
melakukan pergaulan bebas sampai ke ranah
seks dengan pacaranya. Hal ini akan
menyebabkan terjadinya kehamilan yang tidak
diinginkan.

Dari  hasil wawancara, responden
menikah karena mengalami kehamilan diluar
nikah. Dalam situasi seperti ini, keluarga
umumnya memilih untuk menikahkan anaknya
sebagai bentuk penyelesaian cepat agar tidak
menimbulkan rasa malu dan sebagai upaya
menyelamatkan  bayi dalam kandungan.
Menurut Bangli et al. (2023) kehamilan diluar
nikah sering kali disebabkan oleh pergaulan
bebas antara remaja yang tidak terkontrol, yang
dapat dengan mudah ditemukan dalam
kehidupan sehari-hari. Menurut Harvey et al.
(2022) kehamilan yang tidak direncanakan
sebelum menikah ini kerap mendorong remaja
untuk menikah di usia muda sebagai bentuk
tanggung jawab dan untuk menghindari stigma
masyarakat. Pernikahan usia dini dipilih
sebagai solusi instan untuk menutupi kehamilan
yang terjadi diluar nikah, meskipun belum tentu
kedua pihak telah siap secara mental,
emosional, maupun ekonomi untuk menjalani
kehidupan berkeluarga.

Penelitian UNICEF et al. (2020) yang
menyebutkan bahwa pernikahan usia dini
berkontribusi terhadap meningkatnya angka
putus sekolah, kemiskinan, serta risiko
komplikasi medis baik pada ibu maupun pada
anak. Pernikahan usia dini memberikan dampak
yang signifikan terhadapa penurunan partisipasi
tenaga kerja, khususnya pada Perempuan. Anak
yang menikah di usia dini umumnya terpaksa
meninggalkan pendidikan formal sehingga
tidak memiliki keterampilan memadai untuk
memasuki pasar kerja yang kompetitif. Kondisi
ini  berdampak pada rendahnya capaian
pendidikan, produktivitas, dan kemampuan
memperolen  penghasilan layak. Dengan
demikian, pernikahan usia dini pada remaja
baik pada usia tengah maupun akhir, tetap
menjadi persoalan serius yang memerlukan
perhatian dari berbagai pihak, terutama dalam
bentuk intervensi pendidikan, regulasi usia
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pernikahan, serta pendampingan keluarga agar
remaja dapat melanjutkan tumbuh kembangnya
secara optimal.

Hubungan Pengetahuan tentang Pernikahan
Usia Dini pada Remaja dengan Kejadian
Pernikahan Dini di Kabupaten Sleman

Hasil uji statistik menggunakan chi
square menunjukkan nilai signifikansi 0,030
(p<0,05), yang berarti terdapat hubungan yang
signifikan antara tingkat pengetahuan tentang
pernikahan usia dini pada remaja dengan
kejadian pernikahan usia dini. Remaja yang
memiliki  pengetahuan  kurang  tentang
pernikahan usia dini sebanyak 13 remaja
(72,2%) menikah di usia remaja tengah (15 — 17
tahun), sedangkan remaja yang memiliki
pengetahuan baik-cukup tentang pernikahan
usia dini sebanyak 9 orang (75%) menikah di
usia remaja akhir (18 — 19 tahun).

Remaja yang memiliki pengetahuan
baik-cukup tentang pernikahan usia dini yang
menikah di usia remaja akhir (18 — 19 tahun)
sebanyak 9 orang (75%). Meskipun remaja
akhir memiliki pengetahuan yang baik tentang
pernikahan usia dini dan risiko seks pra nikah,
hal tersebut tidak serta merta mencegah mereka
untuk menikah di usia dini. pengetauan yang
baik tidak selalu berbanding lurus dengan
perilaku yang diambil, karena dalam praktiknya
terdapat banyak faktor psikologis dan sosial
yang mempengaruhi keputusan remaja. Salah
satu faktor utama adalah lemahnya kontrol diri
dalam menghadapi dorongan biologis dan
tekanan emosional selama masa pacaran.
Penelitian oleh Putri (2022) menunjukan bahwa
semakin rendah kontrol diri seseorang maka
semakin  tinggi  kecenderungan  remaja
melakukan  hubungan  seksual  sebelum
menikah. Selain itu, remaja yang memiliki
pengetahuan umum tentang pernikahan usia
dini sering kali tidak dibekali keterampilan
memahami tekanan pasangan, memahami
persetujuan atau cara mencegah kehamilan.
Akibatnya, beberapa remaja tetap melakukan
hubungan seksual tanpa pelindungan yang
berujung pada kehamilan di luar nikah. Situasi
ini sering memicu tekanan sosial dan dorongan
dari keluarga untuk segera menikah sebagai
bentuk  pertanggungjawaban atau  untuk
menjaga nama baik keluarga.

Faktor lain yang berperan adalah
minimnya pengawasan dan komunikasi dari
orang tua. Dalam penelitian Meylawati &
Anggraeni (2024) ditemukan bahwa peran
pengawasan orang tua memiliki hubungan
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signifikan terhadap keputusan remaja dalam
menjaga diri dari perilaku seksual pranikah.
Lemahnya komunikasi antara anak dan orang
tau membuat remaja cenderung mencari
dukungan dari lingkungan sebaya yang belum
tentu sehat. Kurangnya kontrol sosial ini
memberikan ruang bagi perilaku beresiko,
termasuk keputusan menikah di usia dini akbiat
kehamilan di luar nikah.

Sebanyak 13 remeja tengah (15 — 17
tahun) yang memiliki pengetahuan kurang
tentang pernikahan usia dini, 9 remaja
diantaranya memiliki latar belakang pendidikan
terakhir SMP dan 1 remaja memiliki latar
belakang pendidikan terakhir SD. Remaja yang
memiliki pendidikan yang rendah dan paparan
informasi tentang pernikahan usia dini yang
kurang akan membuat remaja tersebut memiliki
pengetahuan yang kurang terkait pernikahan
usia dini. Menurut Peni (2022) pendidikan
tinggi akan membuat remaja lebih mudah
memahami dan memaknai maksud dari
informasi yang sudah mereka dapat sehingga
remaja dapat mengkontrol diri mereka untuk
tidak melakukan hal-hal diluar batas norma
masyarakat dan agama.

Mayoritas remaja pada penelitian ini
memiliki latar belakang ekonomi yang
menengah ke bawah sebanyak 29 orang
(96,7%). Keadaan ekonomi ini berdampak pada
terbatasnya akses remaja terhadap pendidikan,
informasi, dan layanan kesehatan reproduksi
sehingga berpengaruh terhadap rendahnya
tingkat  pendidikan  mereka  mengenai
pernikahan usia dini. Penelitian yang dilakukan
oleh Rukiyah et al. (2024) menyatakan bahwa
keluarga dengan ekonomi terbatas juga
cenderung melihat pernikahan sebagai solusi
untuk meringankan beban ekonomi keluarga.
Orang tua berharap bahwa setelah anak
menikah, semua kebutuhan akan menjadi
tanggung jawab suami sehingga mengurangi
beban ekonomi keluarga.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian
oleh Septianah et al. (2019) yang menyatakan
bahwa adanya hubungan pengetahuan dengan
pernikahan usia dini memiliki nilai p value
0,000 dengan koefesien korelasi — 0,741 dan
remaja yang memiliki pendidikan yang
menengah ke bawah cenderung akan
melakukan pernikahan usia dini dengan p value
0,000. Hal tersebut menunjukan bahwa
pengetahuan dan  pendidikan — memiliki
hubungan segaris yang mana artinya jika remaja
memiliki pendidikan yang baik maka remaja
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tersebut akan memiliki pengetahuan yang baik
juga. Pengetahuan yang baik akan memberikan
remaja pemahaman untuk tidak melakukan
pergaulan bebas yang dapat menimbulkan
kehamilan yang tidak diinginkan. Penelitian
yang berbeda dilakukan oleh Apriani (2024)
menyatakan bahwa pengetahuan yang dimiliki
oleh remaja tentang dampak pranikah di usia
dini dan kejadian pernikahan usia dini memiliki
hubungan yang lemah dengan p value 0,023 dan
nilai koefesien korelasi 0,398. Hal ini
menunjukan bahwa masih adanya faktor lain
yang lebih kuat dalam mempengaruhi
perniakahan usia dini seperti adanya pengaruh
teman sebaya yang negatif sehingga mendorong
remaja untuk melakukan hal-hal diluar batas
wajar remaja yang akan menimbulkan
pernikahan usia dini.

Edukasi seks pada remaja menjadi aspek

penting yang mendukung  peningkatan
pengetahuan, khususnya dalam mencegah
kehamilan yang tidak diinginkan dan
mendorong pengambilan keputusan yang sehat
terkait pernikahan. Penelitian yang dilakukan
oleh  Asda (2021) menyatakan bahwa
penyuluhan  kesehatan reproduksi secara
interaktif dapat secara signifikan dalam
meningkatkan pengetahuan tentang pentingnya
kesehatan alat reproduksi dan memahami risiko
perilaku seksual yang tidak sehat. Dukungan
lain juga berasal dari penelitian yang dilakukan
oleh Wijayanti et al. (2023) menunjukan bahwa
edukasi seks sejak dini terbukti meningkatkan
pemahaman siswa tentang tubuh, fungsi organ,
serta bahaya pornografi dan kecanduan gadget.
Temuan diatas menegaskan bahwa pemberian
edukasi seksual dan kesehatan reproduksi yang
terstruktur dan menyenangkan melalui diskusi,
video, dan media visual sangat efektif dalam
meningkatkan literasi remaja. Pengetahuan
yang kuat ini dapat menjadi bekal remaja untuk
menghindari pernikahan usia dini, karena
merka lebih mampu memahami konsekuensi
dan menolak tekanan lingkungan.
Dengan demikian, pentingnya peningkatan
pemahaman remaja mengenai dampak dan
risiko pernikahan usia dini sebagai upaya
pencegahan. Pengetahuan juga memberikan
ruang bagi remaja untuk memahami pentingnya
menyelesaikan pendidikan, menjaga kesehatan
reproduksi, serta menunda pernikahan hingga
siap secara emosional dan ekonomi.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Pengetahuan responden tentang
pernikahan usia dini berada di kategori kurang.
Hal ini  menunjukkan masih rendahnya
pemahaman remaja mengenai dampak negatif,
risiko, serta peraturan terkait batas usia ideal
menikah. Kejadian pernikahan usia dini pada
remaja paling banyak terjadi pada usia remaja
tengah 15 — 17 tahun. Adanya hubungan yang
signifikan  antara  pengetahuan  tentang
pernikahan usia dini pada remaja dengan
kejadian pernikahan usia dini di Kabupaten
Sleman.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat
menjadi acuan bagi berbagai pihak terkait. Bagi
Responden di Kapanewon Pakem,
Cangkringan, Kalasan, dan Ngemplak, hasil
penelitian ini dapat menambah pengetahuan
remaja agar remaja lebih paham dan mengerti
dampak dari pernikahan usia dini serta remaja
diharapkan tetap melakukan pendidikan atau
mengikuti program pelatihan keterampilan agar
memiliki bekal untuk menjalani kehidupan
rumah tangga secara mandiri dan bertanggung
jawab. Selain itu, penting untuk meningkatkan
pengetahuan tentang kesehatan reproduksi,
pengasuhan anak, serta pengelolaan emosi dan
keuangan agar mampu membangun keluarga
yang sehat dan harmonis. Bagi peneliti
selanjutnya, hasil penelitian ini dapat menjadi
acuan untuk melakukan penelitian lanjutan
dengan wawancara mendalam yang melibatkan
faktor yang melatarbelakangi kehamilan di luar
nikah sehingga terjadinya pernikahan di usia
dini. Bagi Kapanewon Pakem, Cangkringan,
Kalasan dan Ngemplak, Diharapkan hasil
penelitian ini dapat memperkuat implementasi
kebijakan penundaan usia pernikahan dan
meningkatkan ~ program  sosialisasi  atau
kampanye edukasi yang menjangkau remaja,
baik di lingkungan pendidikan formal maupun
komunikasi.
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